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hBAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Allah SWT telah memerintahkan umat manusia untuk berdakwah ke jalanNya, sesuai dengan firman Allah dalam Al Qur’an surat An Nahl ayat 125: 
(((((( (((((( ((((((( ((((((( (((((((((((((( (((((((((((((((( (((((((((((( ( (((((((((((( ((((((((( (((( (((((((( ( (((( (((((( (((( (((((((( ((((( (((( ((( (((((((((( ( (((((( (((((((( ((((((((((((((((( (((((          

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.
    Ahmad Hatta menafsirkan ayat ini dalam bukunya Tafsir Quran Perkata, 
“serulah/ajaklah (manusia) kepada jalan/agama Tuhan kamu (Muhammad) dengan hikmah (perkataan yang benar dan baik) dan nasihat/pelajaran yang baik dan debatlah mereka dengan (bantahan) yang ia lebih baik (dari mereka), sesungguhnya Tuhan penciptamu Dia lebih mengetahui terhadap siapa yang Dia menyesatkan dari jalan/agamaNya dan Dia lebih mengetahui dengan orang orang yang mendapat petunjuk”
.
Firman Allah lainnya yang menganjurkan untuk berdakwah yaitu surat Ali Imran ayat 104;
((((((((( (((((((( (((((( ((((((((( ((((( (((((((((( ((((((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((( (((( ((((((((((( ( (((((((((((((( (((( ((((((((((((((( (((((   
artinya: dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.(Ali Imron: 104)
Al Ghazali dalam bukunya Ihya’ ‘Ulumuddin, mengatakan 
“dalam ayat di atas terdapat penjelasan mengenai hukum wajib dari amar makruf nahi mungkar tersebut. Sebab, firman Allah SWT: Dan hendaklah, merupakan kalimat perintah. Sementara makna lahiriah (harfiah) dari sebuah kalimat perintah dalam bahasa arab menunjukkan makna wajib”
.

Ibnu Kasir dalam tafsirnya juga mengatakan 
“Allah SWT dalam ayat tersebut memerintahkan sekelompok orang beriman melakukan tugas untuk mengajak pada kebaikan, yaitu amar makruf nahi mungkar. Allah SWT menjuluki kelompok ini sebagai orang orang yang beruntung agar mereka memiliki keinginan untuk melakukan pekerjaan tersebut. Ayat ini menunjukkan keinginan kuat syariat Islam agar umat Islam mau mengerjakannya”
.
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dakwah adalah merupakan hal yang harus dijalankan, akan tetapi apakah dakwah mempunyai definisi hanya mengajak atau ada definisi lainnya. Setidaknya harus diketahui bagaimana definisi dakwah yang sebenarnya agar tidak salah kaprah dalam memahami kata dakwah. 

Untuk memudahkan dalam memahami makna dakwah, maka dapat dirujuk dua definisi dakwah yang dikemukakan oleh para pakarnya. Menurut Syekh Ali Mahfudz dakwah adalah mengajak manusia untuk mengerjakan kebaikan dan mengikuti petunjuk, menyuruh mereka berbuat baik dan melarang mereka dari perbuatan jelek agar mereka kebahagiaan dunia dan akhirat
.

Menurut Muhammad Natsir menyatakan dakwah merupakan usaha menyeru dan menyampaikan terutama yang berkaitan dengan tujuan dan pandangan hidup manusia di dunia, dengan amar makruf dan nahi mungkar, dengan menggunakan berbagai cara dan media yang selaras dengan akhlaqul karimah
.

Dari dari dua definisi di atas, maka dapat ditarik benang merah bahwa dakwah adalah kegiatan menyeru dan mendorong berbuat kebajikan dan mencegah perbuatan mungkar, dengan menggunakan berbagai cara dan media yang selaras dengan akhlakul karimah untuk mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat. Definisi inilah yang mungkin dapat dipakai untuk meluruskan pemahaman tentang dakwah.

Dalam berdakwah juga harus menggunakan metode yang tepat agar apa yang disampaikan dapat diterima dengan baik. Ada tiga bentuk metode dakwah yang sering menjadi pembahasan yaitu:
1. al Hikmah
M. Abduh berpendapat bahwa hikmah adalah mengetahui rahasia dan faedah di dalam tiap tiap hal. Hikmah juga digunakan dalam arti ucapan yang sedikit lafazh akan tetapi banyak makna ataupun meletakkan sesuatu pada tempatnya atau semestinya
.  

2. al Mau’idzatul Hasanah 

Menurut Abdul Hamid al Bilali al Mau’idzatul al Hasanah merupakan salah satu manhaj (metode) dalam dakwah untuk mengajak manusia ke jalan Allah dengan memberikan nasihat atau membimbing dengan lemah lembut agar mereka mau berbuat baik
.  
3. al Mujadalah Bi-al-Lati Hiya Ahsan

al Mujadalah Bi al Lati Hiya Ahsan merupakan tukar pendapat yang dilakukan oleh dua pihak secara sinergis, yang tidak melahirkan permusuhan dengan tujuan agar lawan menerima pendapat yang diajukan dengan memberikan argumentasi dan bukti yang kuat.

Tiga bentuk metode inilah yang sering menjadi pedoman para da’i dalam berdakwah. Dengan sekelumit hambatan yang ada, sedikit demi sedikit teratasi ketika tiga bentuk metode ini menjadi panduan.

Dalam dunia dakwah tidak hanya metode dakwah yang harus diperhatikan, media dakwah juga tidak kalah pentingnya untuk kelancaran dalam berdakwah. Terkadang dakwah yang dijalankan terkesan sia sia saja karena sasaran dakwah tidak memperhatikan apa yang disampaikan dengan baik dan benar, maka media dakwahlah yang berperan untuk melancarkan kegiatan dakwah.
Media dakwah banyak sekali jumlahnya, mulai dari yang tradisional sampai yang modern, misalnya pagelaran kesenian, surat kabar, majalah, film, radio, dan televisi. Dan semua itu pada umumnya dapat diklasifikasikan sebagai media tulisan atau cetak, visual, aural, dan audio visual.

Untuk mendapatkan hasil yang baik dalam berdakwah atau respon yang baik dari sasaran dakwah, harus dipilih salah satu media yang paling tepat dan sesuai dengan kebutuhan sasaran dakwah. Ataupun juga media bisa dikombinasikan, yang terpenting adalah sasaran dakwah merespon dengan baik.

Media dakwah lainnya adalah internet. Internet dapat memuat apa saja yang diinginkan dan juga termasuk dalam kategori audio visual karena dapat menampilkan gambar dan suara secara langsung. Internet mempunyai banyak aplikasi yang menarik, diantaranya adalah website. Sebagian orang menggunakan website untuk bisnis dan juga ada yang menggunakan untuk kepentingan pribadi.

Website berkembang menjadi ajang komunikasi yang sangat efektif. Website dapat dikelola menjadi wadah dakwah yang spektakuler, maka dari itu, sehubungan dengan besarnya kontribusi website dalam dakwah di zaman sekarang, penulis tergugah untuk meneliti bagaimana cara menyampaikan pesan atau bagaimana cara memahamkan materi dakwah pada salah satu website yang dianggap sangat menarik dan bermanfaat dalam berdakwah, dan penulis mengambil judul “DAKWAH DAN MEDIA (Studi Terhadap Pemahaman Hadits Dakwah Dan Motivasi Kerja Berbasis Website Di Situs http://hadits.radenfatah.ac.id).
B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana hubungan antara dakwah, media, dan website?
2. Bagaimana format isi pesan dakwah dan motivasi kerja di situs http://hadits.radenfatah.ac.id?
3. Bagaimana metode pemahaman hadits dakwah dan motivasi kerja berbasis website di situs http://hadits.radenfatah.ac.id ?
C. Batasan Masalah
Batasan masalah yang dilakukan penulis agar pembahasan dalam penelitian tidak meluas sebagaimana yang sudah ditentukan dan berfokus pada tujuan yang diteliti, maka penelitian ini dibatasi hanya pada:
1. Format atau bentuk isi website dan pesan dakwah di situs http://hadits.radenfatah.ac.id
2. Bagaimana metode pemahaman atau bagaimana cara memahamkan dan cara berdakwah hadits dakwah dan motivasi kerja berbasis website di situs http://hadits.radenfatah.ac.id
D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
       

Untuk mencapai suatu sasaran tertentu maka selalu berorientasi kepada tujuan, dan tujuan itulah yang merupakan gambaran dari masalah yang diteliti. Dalam hal ini tujuan penelitian adalah sebagai berikut : 
a) Untuk mengetahui pengertian, hubungan dakwah, media dan website. 

b) Untuk mengetahui format isi pesan dakwah dan motivasi kerja di situs http://hadits.radenfatah.ac.id. 

c) Untuk mengetahui metode pemahaman hadits dakwah dan motivasi kerja berbasis website di situs http://hadits.radenfatah.ac.id.
2. Kegunaan Penelitian 

a) Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan berharga sebagai informasi ilmiah terhadap ilmu dakwah dan komunikasi.
b) Secara Praktis
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat serta menjadi pertimbangan dan masukan bagi para da’i yang telah berkecimpung lama dalam dakwah agar langkah ke depan lebih baik lagi dalam berdakwah menyebarkan agama islam dengan menggunakan media yang lebih tepat dan efektif. Dan juga agar para da’i ataupun calon da’i dapat memilih dan merumuskan cara atau program terbaru dengan media yang tepat untuk berdakwah.
E. Tinjauan Pustaka
Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan dan berkaitan dengan judul skripsi penulis, diantaranya adalah:

Skripsi Marlia Riskasari dari Fakultas Dakwah (2006) yang berjudul “Dakwah dan Kehadiran Media Cetak Bagi Remaja di Kelurahan 9 Ulu Palembang”. Dalam skripsi tersebut disimpulkan bahwa kehadiran media cetak sangat disukai dan disenangi oleh para remaja di kelurahan 9 ulu, dan media cetak sangat berkontribusi dalam dakwah.

Kemudian skripsi Hanny Puspitasari dari Fakultas Dakwah (2002) yang berjudul “Strategi Dakwah KH. Abdullah Gymnastiar”, dalam skripsi tersebut didapatkan kesimpulan bahwa strategi dakwah Abdullah Gymnastiar adalah dengan menggunakan media elektronik dan teknologi modern seperti internet dan SMS.

Selanjutnya Skripsi Ahmad Rifa’i tahun 2001 yang berjudul “Peranan Media Massa terhadap Akselerasi Dakwah Islam (Studi pada PT Radio Hangtuah Jayaraya Palembang)”. Dalam skripsi tersebut dijelaskan bahwa radio Hangtuah Jayaraya dalam menjembatani masyarakat dan informasi sangat berperan. Termasuk juga informasi tentang Islam. Bagi masyarakat umum radio Hangtuah bersifat universal dengan program program acaranya yang menyentuh nilai nilai dakwah.
Skripsi Inderawati yang berjudul “Peranan Media Elektronik Dalam Aktifitas Dakwah Islam (Studi Pada Radio Chandra Buana Di Palembang). Dari tulisannya diterangkan bahwa Radio Chandra Buana mempunyai peranan yang cukup besar dalam memberikan pesan pesan dakwah, yang mana salah satu programnya menampilkan dakwah Islamiyah yang diisi langsung oleh para da’i yang berdomisili di Palembang maupun kaset seperti KH. Abdullah Gymnastiar, KH Zainuddin MZ, dan lain sebagainya.

Penelitian di atas membahas tentang peranan media elektronik dan dampak kehadiran media cetak di tempat yang diteliti, belum ada yang membahas tentang DAKWAH DAN MEDIA, Studi Terhadap Pemahaman Hadits Dakwah dan Motivasi Kerja Berbasis Website di Situs http://hadits.radenfatah.ac.id, oleh karena itu penulis tertarik untuk menulis skripsi dengan judul ini.
F. Kerangka Teori 

Dakwah dalam implementasinya merupakan kerja dan karya besar manusia, baik secara personal maupun sosial, yang dipersembahkan untuk Tuhan dan sesamanya adalah kerja sadar dalam rangka menegakkan keadilan, meningkatkan kesejahteraan, menyuburkan persamaan, dan mencapai kebahagiaan atas dasar ridho Allah SWT. Secara sederhana kegiatan dakwah ini merupakan proses mengajak manusia kepada Islam yang dilakukan dengan lisan atau tulisan (dakwah bi lisan aw dakwah bil qalam), juga bisa dengan perbuatan (dakwah bil hal) atau aksi sosial Islam (bi ahsanil amal), dan mengorganisir serta mengelola kegiatan mengajak dalam bentuk lembaga lembaga Islam sebagai lembaga dakwah yang melakukan sistematisasi tindakan, kordinasi, sinkronisasi, dan integrasi program kegiatan dengan sumber daya dan waktu yang tersedia untuk mencapai sasaran dan tujuan dakwah Islam. Secara sederhana kegiatan ini dapat dilakukan dengan lisan (bi ahsanil qawl) dan perbuatan (bi ahsanil ‘amal)
.
Untuk menghadapi masalah dakwah yang semakin berat dan meningkat itu, penyelenggaraan dakwah tidak mungkin dapat dilakukan oleh orang seorang atau sambil lalu saja. Tetapi harus diselenggarakan oleh para pelaksana dakwah secara bekerja sama dalam kesatuan yang teratur rapi, dengan terlebih dahulu dipersiapkan dan dirancang dengan semasak masaknya, serta mempergunakan system kerja yang efektif dan efisien
Kegiatan menyeru dan mendorong berbuat kebajikan dan mencegah perbuatan mungkar akan terasa lebih indah dan efektif apabila didampingi dengan menggunakan berbagai cara dan media yang selaras dengan akhlaqul karimah untuk mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat.
Media adalah alat atau wahana yang digunakan untuk memindahkan pesan dari sumber kepada penerima, baik itu koran, majalah, TV, internet, dan radio
.
G. Metode Penelitian

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kepustakaan atau library research, yakni penelitian yang dilakukan melalui mengumpulkan data atau karya tulis ilmiah yang bertujuan dengan objek penelitian atau pengumpulan data yang bersifat kepustakaan, atau telaah yang dilaksanakan untuk memecahkan suatu masalah yang pada dasarnya tertumpu pada penelaahan kritis dan mendalam terhadap bahan-bahan pustaka yang relevan.
Seluruh data akan dikumpulkan dan dianalisa dengan menggunakan teknik deskriptif kualitatif
, yaitu dengan cara menjabarkan data mengenai hadits dakwah dan motivasi kerja berbasis website di situs http://hadits.radenfatah.ac.id. Kemudian data yang telah dianalisa diambil kesimpulan untuk dapat menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini.

H. Jenis dan Sumber Data

Data terdiri data primer dan sekunder, data primer adalah data pokok yang berkaitan langsung dengan masalah penelitian. Data primer dalam penelitian ini adalah hadits dakwah dan motivasi kerja berbasis website di situs http://hadits.radenfatah.ac.id. Sedangkan data sekunder adalah data tambahan yang berhubungan dengan pembahasan yaitu data data yang dikumpulkan berupa pemaknaan dan analisis analisis yang sudah ada dari sumber lainnya. Data yang dipergunakan adalah jenis data kualitatif yang berhubungan erat dengan permasalahan. 
I.  Sistematika Pembahasan 
       
Hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk karya tulis ilmiah yang terdiri dari lima bab dengan sistematika pembahasan sebagai berikut :

       
Bab I, Pendahuluan yang meliputi; latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, jenis dan sumber data, dan sistematika pembahasan.
Bab II, Dakwah dan Media yang meliputi Pengertian dakwah, media, dan website, Hubungan dakwah, media, dan website, Website dakwah program akseleratif kontemporer 

Bab III, Deskripsi website http://hadits.radenfatah.ac.id yang meliputi Proses pembuatan website, Desain website, Materi hadits arba’in dakwah dan motivasi kerja, Aksesoris website.


Bab IV, Metode pemahaman hadits dakwah dan motivasi kerja berbasis website di situs http://hadits.radenfatah.ac.id yang meliputi Metode Pemahaman Menu Practical System, Metode Pemahaman Psycholigical System, Metode Pemahaman Tutorial/Bimbingan, Metode Pemahaman Audio Visual System

Bab V,  Penutup, yang meliputi; Kesimpulan dan saran.
� Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Perkata: Dilengkapi Dengan Asbabun Nuzul & Terjemah, (Jakarta, Maghfirah Pustaka, 2009) h. 281


� Muhammad As Sayyid Yusuf & Ahmad Durrah, Pustaka Pengetahuan Al Quran, (Jakarta: PT. Rehal Publika,2007) h.128


� ibid , h.128


� Rahmat Semesta, Metode Dakwah (Jakarta: Prenada Media, 2003) h. 7


� Imam Moedjiono, Metode Dakwah Praktis, (Yogyakarta: As Salam Press, 2007) h. 7


� Rahmat Semesta, op. Cit h. 7


� Abdul Hamid al Bilali, Fiqh Dakwah fi ingkaril Munkar, (Kuwait: Daral Dakwah, 1989) h. 260


� Enjang, Tajiri Hajir, Etika Dakwah: Suatu Pendekatan Teoritik dan Aplikatif, (Bandung: Widya Padjadjaran 2009) h. 12


� Em Zul Fajri, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Difa Publisher, h. 557


       	� Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang mengandung makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data yang pasti yang merupakan suatu nilai di balik data yang tampak. Oleh karena itu dalam penelitian kualitatif tidak menekankan pada generalisasi, tetapi lebih menekankan pada makna.
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